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Abstrak- Ikan nila (oreocromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang paling 

banyak dibudidaya. Dalam kegiatan budidaya terdapat begitu banyak kendala yang dihadapi, salah 

satunya penyakit. Biasanya penyakit yang sering menyerang adalah penyakit akibat infeksi bakteri 

Aeromonas hydrophilla. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi penyakit ini selain menggunakan 

bahan kimia, yang paling mudah dilakuakan adalah menggunakan bahan herbal seperti daun patikan 

kerbau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi efektif ekstrak daun patikan kerbau. 

Perlakuan yang diberikan yaitu perlakuan pencegahan dan perlakuan pengobatan. Pada perlakuan 

pencegahan ikan nila terlebih dahulu direndam dalam ekstrak patikan kerbau selama 3 hari, 

kemudian diinfeksi bakteri. Sedangkan pada perlakuan pengobatan, ikan nila diinfeksi bakteri 

terlebih dahulu, setelah menunjukan gejala klinisnya baru diobati dengan cara direndam dalam 

ekstrak daun patikan kerbau. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan yang 

efektif digunakan adalah perlakuan pencegahan dimana  jumlah rata-rata sel darah merah 5,12x106 

sel/mm3, sel darah putih berjumlah 13,3x104sel/mm3, dan hemoglobin berjumlah 6,4 g/dl.  Selain 

itu didukung perubahan morfologi ikan selama penelitian dimana ikan pada perlakuan pencegahan 

ikan sudah mulai sembuh.  

  

Kata kunci: Bakteri Aeromonas hydrophilla, Daun Patika Kerbau, Hematologi, Ikan Nila. 

 

Abstract- Tilapia (Oreocromis niloticus) is one of the most cultivated freshwater fish species. In 

cultivation activities there are so many obstacles to face, one of which is the disease. The disease 

that used to attacks is a disease caused by Aeromonas hydrophilla bacterial infection. In addition of 

using chemicals, the easiest way to treat this disease is to use herbal ingredients such as leaves of 

patikan kerbau (Euphorbia hirta). This study aims is to determine the effective potential of patikan 

kerbau leaves extract. The treatments that given were preventive treatment and medicinal 

treatment. In the preventive treatment, tilapia is first immersed in  patikan kerbau extract for 3 

days, then infected with bacteria. Whereas in the medicinal treatment, the tilapia was first infected 

with bacteria, after showing the clinical symptoms it was treated by immersing in patikan kerbau 

leaves extract. Based on the research, the results shows that the effective treatment used is 

preventive treatment where the average number of red blood cells 5,12x106 sel/mm3 white blood 

cells 13,3x104sel/mm3, and hemoglobin 6,4 g/dl. Beyond that is supported by a morphological shift 

in which the fish have begun to heal.   

 

Keywords: Aeromonas hydrophilla Bacteria, Hematology, Patikan Kerbau  Leaves, Tilapia. 

 

PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreocromis niloticus) 

merupakan salah satu ikan air tawar yang saat 

ini sudah banyak dibudidaya. Ikan nila selain 
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memiliki rasa yang enak dan gurih juga 

memiliki harga jual yang cukup fantastik.  

Dalam kegiatan budidaya ikan nila, tidak 

terlepas dari kendala salah satunya serangan 

penyakit. Penyakit biasanya muncul akibat 

adanya interaksi patogen, lingkungan dan 

ikan itu sendiri. Penyakit yang sering 

menyerang ikan nila adalah serangan bakteri 

Aeromonas hydrophilla. Penyakit ini timbul 

dengan gejala klinis berupa munculnya bintik-

bintik merah dibagian sisik dan tubuh ikan. 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengendalikan penyakit ini biasanya 

menggunakan bahan kimia. Akan tetapi 

apabila dilakukan secara terus menerus dan 

berlebihan maka akan menimbulkan resiko 

bagi organisme yang dibudidaya maupun 

manusia yang mengonsumsinya. Oleh  karena 

itu, salah satu alternatif yang dapat digunakan 

adalah menggunakan bahan herbal, salah 

satunya daun patikan kerbau (Euphorbia 

hirta). Daun patikan kerbau mengandung 

senyawa aktif yang bersifat antibakteri, 

antiinflamasi dan antifungal seperti flavonoid, 

tannin, fenolik dan triterpenoid. Dengan 

demikian, perlu dilakukan kajian mengenai 

efektifitas daun patikan kerbau sebagai 

pencegahan dan pengobatan akibat infeksi 

bakteri Aeromonas hydrophilla pada ikan nila 

(Oreocromis niloticus).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 

bulan terhitung dari tanggal 13 Maret-13 

April 2020, bertempat di laboratorium pribadi 

milik ibu Yuliana Salosso, di Jalan Fatudela 1 

No 13, Liliba, Kupang. Alat dan bahan  yang 

digunakan yaitu akuarium berukuran 60 x40 x 

40 , blender, spuit, pengaduk, gelas ukur, 

saringan , timbangan digital, aluminium foil, 

ependorf, haemochytometer, mikroskop, pH 

meter, thermometer, lampu bunsen, kaca 

heparin, toples, alat tulis, dan kamera. Bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu ikan nila (O.niloticus) berukuran 10-12 

cm (100 gr), biakan A. hydrophilla, air, daun 

patikan kerbau (E. hirta L), minyak cengkeh, 

aqubides, larutan turk, larutan hayem, Na 

Sitrat 3,8%, HCL 0,1, pakan ikan dan 

deterjen.  

 Wadah yang digunakan pertama-tama 

dicuci bersih menggunakan deterjen 

kemudian dibilas dengan air mengalir. Setelah 

itu dikeringkan selama 24 jam. Selanjutnya 

wadah disusun sesuai dengan jumlah 

perlakuan yang diberikan, kemudian diisi air 

dengan ketinggian 25 cm dan diberi aerasi. 

Kemudian ditutup dengan waring agar 

serangga maupun hewan kecil lainnya tidak 

masuk kedalam wadah. Ikan yang digunakan 

terlebih dahulu diaklimatisasi selama 3 hari. 

Daun patikan yang sudah dikumpulkan 

dicuci bersih menggunakan  air mengalir,  

kemudian dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan selama 1 minggu. Setelah kering 

selanjutnya diblender hingga halus. Bubuk 

daun patkan kerbau tersebut kemudian 

direbus sebanyak 7,5 gr/1000 ml air untuk 

perlakuan pencegahan dan sebanyak 15 

gr/1000 ml air untuk perlakuan pengobatan. 

Setelah direbus kemudian didinginkan dan 

diendapkan selama 12 jam agar air dan 

ampasnya terpisah. Selanjutnya air 

rebusannya disaring untuk diaplikasikan ke 

ikan uji.  

Ikan yang sudah disiapkan diinfeksi 

dengan bakteri A. hydrophilla dengan jumlah 

106 sel/ml dengan konsentrasi 0,1 ml/individu 

dengan cara diinjeksi. Ikan yang sudah 

terinfeksi kemudian akan menunjukan gejala 

klinisnya baik morfologi maupun perubahan 

sel darahnya.  

Uji pencegahan dilakukan sebelum ikan 

diinfeksi bakteri terlebih dahulu direndam 

dalam ekstrak patikan kerbau selama 3 hari 

berturut-turut dengan konsentrasi 0,75%. 

Sedangkan untuk uji pengobatan dilakukan 

setelah ikan diinfeksi bakteri dan sudah 

menujukan gejala klinisnya maka langsung 

direndam dalam ekstrak patikan kerbau 

dengan konsentrasi 1,5 % selama 4 hari 

berturut-turut.  

Untuk mengetahui perubahan hematologi 

darah ikan baik pada uji pencegahan maupun 

pada uji pengobatan, maka perlu pengambilan 

sampel darahnya. Sampel darah ikan diambil 
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sebelum ikan diinfeksi, setelah diberi 

perlakuan pencegahan, setelah diinfeksi, dan 

setelah pengobatan. Perhitungan hematologi 

darah ikan nila yaitu sel darah merah 

(eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan 

hemoglobin.  

Data histopatologi yang diperoleh yaitu 

jumlah eritrosit, leukosit dan hemoglobin 

dianalisis secara deskriptif dengan bantuan 

gambar, table, dan histogram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pencegahan 

Perhitungan Sel Darah Merah 

Sel darah merah merupakan sel yang 

berfungsi mengikat oksigen yang dibutuhkan 

dalam proses oksidasi. Warna merah dalam 

sel darah merah berasal dari hemoglobin yang 

unsur utamanya adalah zat besi. 

Jumlah rata-rata sel darah merah pada 

ikan nila (O. niloticus) pada ikan sehat, 

setelah direndam dalam ekstrak patikan 

kerbau, setelah diinfeksi bakteri, dan pada 

control negative dapat dilihat pada gambar 1.  

   

 
Gambar 1. Rata-rata eritrosit selama 

penelitian. 

Pada gambar 1, menunjukan bahwa 

pada ikan sehat eritrositnya berjumlah 

8,1x106sel/mm3. Akan tetapi setelah direndam 

dalam ekstrak patikan kerbau selama 3 hari 

berturut-turut, jumlah eritrositnya mengalami 

penurunan menjadi 4,13 x 106sel/mm3. Hal ini 

diduga karena ikan mengalami stress akibat 

waktu perendaman dan ikan belum bisa 

menyesuaikan diri dengan ekstrak patikan 

kerbau yang diberikan. Sedangkan setelah 

diinfeksi bakteri, jumlah sel darah merah 

mengalami penurunan yang cukup drastic 

yaitu 1,80x106 sel/mm3. Hal ini diakibatkan 

bakteri yang diberikan cukup ganas dan 

kondisi ikan juga masih dalam keadaan 

stress.Akan tetapi jumlah tersebut masih 

dalam jumlah eritrosit normal ikan nila. 

Menurut Hartikaet al (2014), jumlah eritrosit 

normal ikan nila berkisar 20.000-3.000.000 

sel/mm3. Sedangkan pada control negatif, 

eritrositnya berjumlah 1,16x106 sel/mm3.  

Pada perlakuan pencegahan, diduga 

ikan sudah membentuk system pertahanan 

tubuh dengan adanya aktivitas senyawa 

flavonoid dalam ekstrak daun patikan kerbau 

untuk menghambat peradangan ikan uji. 

 

Perhitungan Sel Darah Putih 

Sel darah putih disebut juga sel darah 

spesifik (granulosit) yang dalam keadaan 

hidup berupa tetesan setengah cair (Salosso, 

2010). Sel darah putih berfungsi untuk 

melindungi tubuh ikan dari kerusakan yang 

disebabkan oleh mikroorganisme dan 

berbagai benda asing lainnya. 

Jumlah rata-rata sel darah putih pada 

ikan nila selama penelitian dapat dilihat pada 

gambar 2. 

   

 
Gambar 2. Rata-rata leukosit selama 

penelitian. 

Gambar 5 menunjukan leukosit pada 

ikan sehat berjumlah 2,81x106 sel/mm³. 

setelah diberi perlakuan yaitu direndam dalam 

ekstrak daun patikan kerbau, leukositnya 

mengalami peningkatan menjadi 4,36x106 

sel/mm³. Hal ini diduga adanya aktifitas 

flavonoid yang mampu menstimulasi 

produksi leukosit untuk pertahanan tubuh 

ikan nila. Setelah diinfeksi bakteri, jumlah 

leukositnya mengalami peningkatan menjadi 

5,58x106 sel/mm³. Peningkatan jumlah 
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leukosit ini diduga karena pada kondisi sakit 

leukosit yang dihasilkan lebih banyak untuk 

menghasilkan antibody dan  memfagosit 

bakteri. Sehingga serangan bakteri itu 

menyebabkan ikan mengirim sel leukosit 

lebih banyak ke area yang terinfeksi sebagai 

upaya pertahanan agar bakteri tidak 

berkembang. Sedangkan pada kontrol negatif 

jumlah leukosit meningkat menjadi 5,89x106 

sel/mm³. Hal ini dikarenakan pada saat ikan 

dalam kondisi sakit maka produksi leukosit 

mengalami peningkatan untuk mencegah 

penyebaran bakteri dalam tubuh ikan. 

Jika bakteri mampu mengalahkan sel 

darah putih dan menyebar keseluruh jaringan 

tubuh maka ikan akan mengalami kematian. 

Ikan yang mengalami peningkatan sel darah 

putih, daya tahan tubuhnya lemah sehingga 

proses metabolism dalam tubuhnya menjadi 

terganggu.   

Perhitungan Kadar Hemoglobin 

Hemoglobin menentukan tingkat 

ketahanan tubuh ikan karena berhubungan 

erat dengan adanya daya ikat oksigen dalam 

darah. Kemampuan mengikat oksigen dalam 

darah tergantung pada jumlah hemoglobin 

yang terdapat dalam darah merah.  

Jumlah rata-rata kadar hemoglobin ikan 

sehat, diberi patikan kerbau, setelah dinfeksi 

bakteri dan control negative dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

     
Gambar3. Rata-rata hemoglobin selama 

penelitian. 

Gambar 6 menunjukan bahwa kadar 

hemoglobin pada ikan sehat berjumlah 7,10 

g/dL. Setelah direndam dalam ekstrak patikan  

kerbau, hemoglobin mengalami penurunan 

menjadi 6,9 g/dL. Akan tetapi kadar 

hemoglobinnya  sudah termasuk kadar 

hemoglobin normal ikan nila. Hemoglobin 

ikan nila berkisar antara 6- 11.01 g/dl (Hardi 

et al, 2011). Dan setelah diinfeksi bakteri 

kadar hemoglobin juga mengalami penurunan 

yang drastis menjadi 4,98 g/dL. Menurunnya 

kadar hemoglobin dalam darah karena 

berkaitan dengan rendahnya nilai eritrosit 

yang diduga karena ikan mengalami lisis 

dalam darah. Lisis disebabkan karena 

pecahnnya sel darah merah karena adanya 

toksin bakteri dalam darah yang disebut 

hemolisin. Hal ini didukung pernyataan 

Lagler et al. (1977) konsentrasi hemoglobin 

dalam darah berkorelasi kuat dengan jumlah 

eritrosit. Semakin rendah jumlah eritrosit, 

maka semakin rendah pula konsentrasi 

hemoglobin didalam darah, begitupun 

sebaliknya. 

 

Pengobatan 

Perhitungan Sel Darah Merah 

Perlakuan pengobatan dilakukan setelah 

ikan diinfeksi bakteri. Setelah ikan 

menunjukan gejala klinisnya, maka ikan 

langsung diobati dengan cara direndam dalam 

ekstrak daun patikan kerbau dengan 

konsentrasi 1,5% selama 10-15 menit. Hasil 

uji profil darah merah  ikan sehat, ikan sakit 

dan pengobatan dapat dilihat pada Gambar 4.  

   

 
Gambar 4. Rata-Rata Eritrosit Selama 

Penelitian. 

Gambar 4 menunjukan bahwa adanya 

perbedaan jumlah eritrosit pada ikan sehat 

dan sakit. Pada ikan sehat eritrosit berjumlah 

8,1x106 sel/mm³ dan pada ikan sakit 

berjumlah 4,13x106 sel/mm³. Sedangkan pada 

perlakuan pengobatan mengalami 

peningkatan menjadi 4,37x106 sel/mm³, meski 

belum mencapai jumlah eritrosit pada ikan 
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sehat. Hal ini menunjukan bahwa dengan 

perendaman ekstrak daun patikan kerbau 

mampu memberikan respon positif dalam 

mengembalikan jumlah sel darah pada ikan 

nila ke kisaran yang mendekati normal. 

Rendahnya sel darah merah (eritrosit) 

pada ikan sakit diduga karena ikan mengalami 

anemia, kerusakan ginjal, dan infeksi bakteri. 

Hal ini menyebabkan daya tahan tubuh ikan 

melemah, sehingga laju metabolisme 

terganggu yang mengakibatkan kemampuan 

ikan untuk memproduksi sel darah merah 

menjadi menurun. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan  Iranto (2003), 

bahwamenurunnya jumlah eritrosit pada ikan 

sakit diakibatkan ikan menderita anemia, 

kerusakan ginjal dan infeksi bakteri.  

 

Perhitungan Sel Darah Putih 

Jumlah rata-rata leukosit ikan nila 

setelah 7 hari diberi perlakuan pengobatan 

menggunakan ekstrak daun patikan kerbau 

dapat dilihat dalam Gambar 5. 

  

 
Gambar 5. Rata-Rata Leukoosit Selama 

Penelitian 

Gambar 5 menunjukan adanya 

perbedaan jumlah leukosit pada ikan sehat 

dan ikan sakit. Pada ikan sehat jumlah 

leukosit yaitu 2,8x10⁴ sel/mm³ dan setelah 

diinfeksi bakteri leukosit meningkat menjadi 

4,1x10⁴ sel/mm³. Hal ini menunjukan bahwa 

flavonoid mengaktifkan sistem limfa untuk 

meningkatkan sel darah putih (Angka et.al 

2014). Sedangkan setelah diberi pengobatan 

jumlah sel darah putih menurun menjadi 

3,2x10⁴ sel/mm³. Hal ini diduga karena 

aktifitas senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak daun patikan kerbau yang bersifat anti 

fungal, antiinflamasi, antibakteri seperti 

tannin, flavonoid dan tirterpenoid (Assidiq et 

al, 2012). Menurut Seran (2015) dengan 

pemberian ekstrak 1,5% mampu merusak 

membran bakteri tidak terjadinya transport 

senyawa dan ion kedalam sel bakteri sehingga 

bakteri mengalami kekurangan nutrisi dan 

akhirnya mati.  

 

Perhitungan Hemoglobin 

Rata-rata jumlah hemoglobin pada ikan 

sehat, ikan sakit dan setelah pengobatan dapat 

dilihat pada gambar 6.  

   
Gambar 6. Jumlah Rata-Rata Hemoglobin 

Selama Penelitian 

Gambar 6 menunjukan kadar 

hemoglobin pada ikan sehat yaitu 7,10 g/dl 

dan pada ikan sakit dimana ikan diinfeksi 

bakteri kadar hemoglobinnya menurun 

menjadi 5,92g/dl. Sedangkan pada perlakuan 

pengobatan kadar hemoglobin mulai 

mengalami peningkatan menjadi 6,41 g/dl. 

Hal ini menujukan bahwa ekstrak daun 

patikan kerbau mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ikan yang diinfeksi. Dan 

kadar hemoglobin pada perlakuan pengobatan 

ini sudah mencapai kadar hemoglobin normal. 

Menurut Hardi et.al (2011), kadar 

hemoglobin normal ikan nila berkisar antara 

6-11,01 g/dl.  

 

Morfologi Dan Gejala Klinis Ikan Nila 

Morfologi Ikan Nila 

Pengamatan morfologi ikan sehat 

selama penelitian memiliki ciri-ciri bentuk 

tubuh yang memanjang dan ramping, warna 

tubuh cerah, sirip serta sisik tidak rontok 

dengan jumlah dan bentuk yang normal. Ciri-
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ciri ikan nila yang sehat dapat dilihat pada 

Gambar 10. Morfologi ikan nila yang sehat 

pada penelitian ini sesuai dengan pernyataan 

Arie (2007) yang menyatakan bahwa secara 

umum benih ikan yang sehat memliki ciri-ciri 

sebagai berikut: bentuk badan normal dan 

masih berlendir, tidak terdapat luka atau 

penyakit, warna cerah dan tubuh tidak cacat.  

              

 
Gambar  10. Morfologi ikan nila sehat 

Sumber:Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 11. Morfologi Ikan Sakit 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Pada penelitian ini, ikan nila yang 

terinfeksi bakteri menunjukan perubahan 

morfologi seperti sisik terkelupas, sirip patah, 

adanya luka dibeberapa bagian tubuh, terjadi 

peradangan pada bekas suntikan, mata 

menonjol, perut mengembung dan munculnya 

bintik-bintik merah pada sisik. Hal ini terjadi 

karena bakteri A. hydrophilla termasuk dalam 

kelompok bakteri pathogen dengan virulensi 

yang tinggi (Corpa et al, 2000). Ciri-ciri 

morfologi ikan sakit pada saat penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 11.  

 

Pada penelitian ini, ikan nila yang 

terinfeksi bakteri menunjukan perubahan 

morfologi seperti sisik terkelupas, sirip patah, 

adanya luka dibeberapa bagian tubuh, terjadi 

peradangan pada bekas suntikan, mata 

menonjol, perut mengembung dan munculnya 

bintik-bintik merah pada sisik. Hal ini terjadi 

karena bakteri A. hydrophilla termasuk dalam 

kelompok bakteri pathogen dengan virulensi 

yang tinggi (Corpa et al, 2000). Ciri-ciri 

morfologi ikan sakit pada saat penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 11. 

      

 
Gambar 12. Morfologi Ikan 

Setelah Perlakuan Pencegahan. 

 
Gambar 13. Morfologi Ikan 

Setelah Pengobatan 

 

Pada perlakuan pencegahan, 3 hari pasca 

ikan diinfeksi bakteri, kondisi ikan sudah 

menunjukan perubahan yang lebih baik. 

Dimana peradangan yang terjadi mulai 

berangsur sembuh, bintik-bintik merah pad 

sisik mulai berkurang dan perut mulai terlihat 

ramping kembali. Sedangkan pada perlakuan 

pengobatan, 3 hari pasca diinfeksi, ikan masih 

menunjukan gejala klinis yang sangat serius. 

Akan tetapi, memasuki hari ke 5 ikan mulai 

membaik dan berangsur normal. Walaupun 

masih terdapat beberapa bekas luka disekitar 

tubuhnya dan sirip ekor maupun sirip 

punggung masih belum kembali normal 

(patah).  

 

Gejala Klinis 
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Pada perlakuan pencegahan, setelah 

ikan direndam dalam ekstrak patikan kerbau, 

ikan tidak menunjukan gejala klinisnya sama 

sekali. Setelah ikan diinfeksi bakteri, pada 

hari ke 1 ikan mulai menunjukan gejala 

klinisnya yaitu sisik mengelupas, feses 

panjang, sirip patah, peradangan pada bekas 

suntikan, da nada beberapa luka kecil 

dibeberapa bagian tubuh. Hingga pada hari 

ketiga pasca diinfeksi bakteri, ikan sudah 

mulai membaik hingga akhir penelitian. Hal 

ini menunjukan bahwa ekstrak daun patikan 

kerbau, efektif dalam pencegahan bakteri 

Aeromonas hydrophilla. 

Pada perlakuan pengobatan, setelah 

ikan diinfeksi bakteri ikan langsung 

menunjukan gejala klinisnya berupa 

peradangan, bercak-bercak merah, pada hari 

ke 1 direndam dalam ekstrak patikan kerbau, 

bercak merah tersebut berkembang menjadi 

luka, sirip mulai patah, sisik mengelupas, 

sehingga ikan mulai berenang tidak stabil dan 

kadang mengap-mengap. Hal ini diduga 

karena bakteri yang diinfeksi berkembang 

dengan cepat dalam tubuh ikan, selain itu 

karena ikan sedang dalam kondisi stress maka 

pertahanan tubuhnya menjadi lemah, sehingga 

memicu berkembangnya bakteri yang 

diinfeksi. Gejala ini berlanjut hingga hari ke 4 

diobati. Pada hari ke 5 diobati dengan 

perendaman pada ekstrak daun patikan 

kerbau, ikan sudah mulai membaik dimana 

peradangan mulai berkurang dan luka 

perlahan-lahan mulai mengering.  

 

Kualitas Air 

Pengamatan kualitas air meliputi suhu 

dan pH dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Data Kualitas Air Selama 

Penelitian  

Parameter 

yang diukur 

Pencegahan Pengobatan 

Suhu  26,8°C 28,7°C 

pH 8 8 

Dari data pengukuran kualitas air 

tersebut, kisaran suhu yang diukur dari dua 

perlakuan termasuk dalam kisaran suhu 

normal untuk pemeliharaan ikan. Dimana 

menurut Asniatih et al (2013), menyatakan 

bahwa suhu optimal dalam pemeliharaan ikan 

berkisar antara 25-30°C.  

Sedangkan dari data pengukuran pH 

(derajat keasaman), berkisar antara 8 dan 

termasuk dalam kisaran pH normal. Hal ini 

dipengaruhi oleh air yang steril dan tidak 

terjadi penumpukan kotoran sisa hasil 

metabolism ikan uji dan juga karena 

pergantian air dilakukan secara rutin.  Hal ini 

didukung oleh pernyataan Boyd (1982) dalam 

Nagus (2015) bahwa pH yang ideal untuk 

ikan nila adalah 7-8.  

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dengan metode pencegahan dan pengobatan 

disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian ekstrak daun patikan kerbau 

(Euphorbia hirta) dapat mencegah 

infeksi bakteri Aeromonas hydrophilla 

yang menyerang ikan nila (Oreocromis 

niloticus). 

2. Pemberian ekstrak daun patikan kerbau 

mampu mengobati infeksi bakteri 

Aeromonas hydrophilla yang 

menyerang ikan nila. 

3. Pemberian ekstrak daun patikan kerbau 

lebih efektif dalam pencegahan dengan 

jumlah rata-rata sel darah merah 

5,12x106 sel/mm3, sel darah putih 

berjumlah 13,3x104sel/mm3, dan 

hemoglobin berjumlah 6,4 g/dl dan 

lebih mendekati jumlah hematologi 

darah pada ikan sehat dibandingkan 

pada perlakuan pengobatan dengan 

jumlah sel darah merah 

4,37x106sel/mm3, sel darah putih 

19,0x104sel/mm3, dan hemoglobin 

6,2g/dl.  Selain itu didukung perubahan 

morfologi ikan selama penelitian 

dimana ikan pada perlakuan 

pencegahan ikan sudah mulai sembuh.  

 

Saran 

Dari hasil penelitan yang sudah 

dilakukan, disarankan: 

1. Masa pemeliharaan ikan setelah diberi 
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perlakuan sebaiknya dibutuhkan waktu yang 

agak lama, sehingga kondisi ikan bisa lebih 

baik lagi.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai berapa lama waktu pemulihan 

setelah diberi perlakuan untuk mendapatkan 

kondisi ikan yang lebih normal.   
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